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V. PENUTUP  

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, terdapat hubungan 

negatif antara nilai ekspor minyak sawit dengan nilai tukar. Hal tersebut karena 

pemenuhan kebutuhan minyak kelapa sawit di Uni Eropa masih di dominasi oleh 

minyak kelapa sawit impor. Oleh sebab itu, ketika nilai tukar rupiah terhadap dollar 

terapresiasi, harga minyak kelapa sawit akan cenderung lebih mahal dan hal 

tersebut akan berdampak pada menurunnya nilai ekspor minyak kelapa sawit. 

Selain itu, variabel lain yang memengaruhi nilai ekspor minyak sawit adalah harga 

minyak sawit dunia. Kenaikkan harga minyak sawit dunia akan mendorong para 

produsen untuk meningkatkan nilai ekspor. Harapannya adalah ketika harga jual 

mengalami peningkatan maka keuntungan yang diperoleh produsen akan lebih 

besar. Variabel PDB per kapita berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan 

positif terhadap nilai ekspor minyak sawit Indonesia. Variabel lainnya yang juga 

memiliki pengaruh terhadap nilai ekspor minyak sawit adalah produksi. Hal tersebut 

karena penggunaan input secara optimal akan mendorong peningkatan output dan 

akan menambah jumlah barang yang ditawarkan oleh produsen/perusahaan. 

Dummy RSPO tidak berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan positif terhadap 

nilai ekspor minyak sawit Indonesia. Hal tersebut karena masih banyak perusahaan 

sawit di Indonesia yang belum memiliki sertifikasi RSPO. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, saran yang diajukan peneliti adalah sebagai 

berikut: 

 Kebijakan RSPO seharusnya dilakukan pengkajian ulang. Mengingat selama 

ini pihak RSPO hanya fokus pada sisi hilirnya saja, yaitu menghasilkan 

produk sawit yang memperhatikan aspek lingkungan. Padahal dari sisi hulu 

nya, pohon-pohon kelapa sawit baru berbuah sekitar tiga sampai empat 

tahun – adanya time-lag tersebut membuat kesejahteraan petani menjadi 

sangat di khawatirkan. 

 Perlu adanya penyuluhan bagi para petani mengenai metode apa yang 

seharusnya dilakukan agar produk sawit yang dihasilkan dapat 

berkelanjutan. 
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 Pemerintah perlu membuat upaya konvergensi antara ISPO dan RSPO. Hal 

tersebut untuk memudahkan perusahaan-perusahaan perkebunan yang 

telah memiliki sertifikat ISPO, agar tidak menghabiskan banyak biaya lagi 

untuk mendapatkan sertifikat RSPO. 
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